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SUMMARY

KARPUS BAGUBAU, Coffee Drying Building Performance Using Solar Heat
Source (Supervised by RIZKY TIRTA ADHIGUNA)

Drying coffee using a drying house has several advantages, including being
weather-independent. Coffee dried in this way can avoid contamination from
rainwater, which can cause damage to the coffee beans due to the growth of
microorganisms. Damage to coffee beans leads to lower quality coffee with a lower
economic value in the market. This study aims to determine the performance of a
solar dryer dome-type drying house for drying robusta and arabica coffee beans.
The chosen design method is a completely randomized design (CRD) consisting of
two factors: the variety factor (A) with two levels, A1 = arabica coffee beans, A2 =
robusta coffee beans. The time factor (B) consists of three levels: Bl = I day, B2 =
2 days, B3 = 3 days. Each treatment was repeated three times. The results of this
study indicate that the reduction in moisture content of arabica coffee beans on the
first, second, and third days was 13.10%, 5.45%, and 3.40%, respectively, which
was higher than the reduction in moisture content of robusta coffee beans on the
first, second, and third days, which was 12.20%, 4.40%, and 1.85%, respectively.
The drying rate on the first day for both types of arabica and robusta coffee beans
was higher compared to the drying rate on the second and third days. The drying
vield of arabica coffee beans was 26, 61%, lower than the 30.46% yield for robusta
coffee beans.
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RINGKASAN

KARPUS BAGUBAU. Performansi Bangunan Pengeringan Kopi Menggunakan
Sumber Panas Surya (Dibimbing oleh RIZKY TIRTA ADHIGUNA)

Pengeringan kopi menggunakan rumah pengeringan memiliki kelebihan
diantaranya tidak tergantung cuaca. Kopi yang dikeringkan dapat terhindar dari
kontaminasi air hujan yang dapat menyebabkan kerusakan pada biji kopi karena
pertumbuhan mikroorganisme. Kerusakan pada biji kopi akan menyebabkan mutu
kopi yang dihasilkan rendah dan memiliki nilai ekonomis yang rendah dipasaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performansi rumah pengeringan tipe
solar dryer dome untuk pengeringan biji kopi varietas robusta dan arabika. Metode
rancangan yang dipilih adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari dua
faktor yaitu faktor varietas (A) terdiri dari dua taraf, yaitu Al (biji kopi varietas
arabika), A2 (biji kopi varietas robusta). Faktor waktu (B) terdiri atas tiga taraf
yaitu, B1 (1 hari), B2 (2 hari), B3 (3 hari). Setiap perlakuan dilakukan 3 kali
ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah penurunan kadar air biji
kopi arabika pada hari pertama, kedua dan ketiga secara berturut-turut sebesar 13,10
%, 5,45 % dan 3,40 % lebih tinggi dari jumlah penurunan kadar air biji kopi robusta
pada hari pertama, kedua dan ketiga secara berturut-turut sebesar 12,20 %, 4,40 %
dan 1,85 %. Laju pengeringan hari pertama untuk kedua jenis biji kopi arabika dan
robusta lebih tinggi dibandingkan laju pengeringan pada hari kedua dan ketiga.
Rendemen pengeringan biji kopi arabika sebesar 26, 61 % lebih rendah
dibandingkan dengan biji robusta sebesar 30, 46%.

Kata kunci: Kopi, pengeringan, arabika, robusta, surya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perpindahan panas secara berkelanjutan membutuhkan energi dalam proses
mengeluarkan air dari produk menggunakan peralatan pengeringan. Pengeringan
kopi yang dilakukan petani kopi dilakukan secara konvensional dengan cara
penjemuran dilantai jemur sehingga memberikan dampak terhadap tingginya
tingkat kehilangan terutama pada kondisi hujan secara mendadak. Selain itu
memerlukan luas lahan untuk melakukan penjemuran sehingga membutuhkan
biiaya dan tenaga kerja yang banyak. Suhu dan kelembaban yang berubah-ubah
menyebabkan waktu pengeringan menjadi bertambah dan tidak efisien (Julian et
al.,2014)

Dengan memperhatikan beberapa hal di atas, dirancang suatu sistem
pengering bertenaga panas surya berbasis efek rumah kaca, yang hemat energi,
higienis, hemat area dengan pemeliharaan yang mudah. Prinsip kerja alat pengering
tenaga surya dengan memanfaatkan pemanasan udara dari seng gelombang oleh
panas matahari di ruang pengumpul panas. Udara panas relatif lebih ringan
dibandingkan udara di ruang pengering, maka terjadi aliran udara panas dari ruang
pengumpul menuju ke ruang pengering untuk menguapkan air pada kopi basah
yang ditempatkan di ruang pengering. Udara ruang pengering mengalir ke bagian
atas ruang pengering dan keluar melalui ventilasi, (Syah et al., 2016).

Bangunan pengeringan yang menggunakan mekanisme efek rumah kaca
dapat digunakan bersumber dari tenaga surya, tidak memerlukan lahan yang luas,
terhindar dari cuaca yang fluktuatif dan higienis. Tenaga surya memberikan
gelombang pendek yang terperangkap dalam bangunan pengeringan sehingga
panjang gelombang menjadi lebih panjang dan energi gelombang dapat
dimanfaatkan untuk mengeluarkan kandungan air dalam biji kopi. Kelembaban
yang tinggi dalam ruang bangunan pengeringan dapat diturunkan melalui
mekanisme aliran udara keluar sehingga kandungan air dalam udara pengeringan
tidak menjadi jenuh (Farah et al., 2018).

Salah satu daerah yang menghasilkan kopi baik varietas arabika dan robusta
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adalah wilayah semende Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Proses
pemetikan buah kopi matang yang berwarna merah telah dilakukan sejak lama,
namun terbatasnya peralatan pengeringan sehingga biji kopi dikeringkan secara
lamporan menggunakan lantai jemur, bahkan masyarakat memanfaatkan jalan
digunakan sebagai lantai jemur sehingga memberikan dampak kurangnya higienis
produk yang dihasilkan.

Bangunan pengeringan kopi menggunakan energi surya memiliki dinding dan
atap bangunan menggunakan bahan dari plastik sebagai penghantar dan penahan
panas dari radiasi surya. Meskipun pada kondisi hujan, pengeringan dapat
berlangsung karena panas terperangkap dalam bangunan pengeringan sehingga
kopi dapat dikeringkan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dilakukan
secara tradisional. Efek rumah kaca digunakan dalam melakukan pengeringan
produk pertanian menggunakan bangunan pengeringan (Diva et al., 2021).

Mekanisme konveksi paksa dapat dilakukan menggunakan aliran udara panas
dari luar ruangan menuju dalam ruangan pengeringan. Aliran udara dapat
digunakan untuk mengalirkan udara panas dari luar ruangan maupun mengeluarkan
udara jenuh dari dalam ruang pengeringan menuju ke lingkungan. Sumber energi
penggerak exhaust fan dapat menggunakan sumber listrik tenaga surya sehingga
bangunan pengeringan lebih efisien dan hemat biaya. Selain secara konveksi paksa,
proses pengeringan dilakukan secara pancaran radiasi energi surya dengan
mengubah panjang gelombang pendek sehingga energi panas dapat ditahan dalam

bangunan pengeraingan (Khatir et al., 2020).

1.2. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui performansi bangunan

pengeringan kopi menggunakan sumber panas surya.
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